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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE THINK PAIR SHARE (TPS) TERHADAP PEMAHAMAN
KONSEP MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 29 Bandar Lampung Semester
Genap Tahun Pelajaran 2022/2023)

Oleh

NABILA QUDRATULLAH

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap pemahaman konsep matematis
siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri
29 Bandar Lampung semester genap tahun pelajaran 2022/2023 sebanyak 10 kelas.
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 5 sebanyak 32 siswa sebagai kelas
eksperimen dan VII1.4 sebanyak 31 siswa sebagai kelas kontrol, yang dipilih
dengan teknik cluster random sampling. Desain yang digunakan adalah desain
penelitian pretest-posttest control group design. Data penelitian ini berupa data
kuantitatif yang diperoleh dari tes uraian pemahaman konsep matematis. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran TPS lebih baik dari pemahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPS
berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas VII1 SMP Negeri
29 Bandar Lampung semester genap tahun pelajaran 2022/2023.

Kata Kunci: pemahaman konsep matematis, pengaruh, think pair share.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan disiplin ilmu yang memiliki peran penting dalam
kehidupan manusia serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini
dapat dilihat dari penerapan matematika dalam memecahkan berbagai masalah
yang dihadapi oleh manusia serta berbagai bidang ilmu lain. Mengingat pentingnya
matematika, membuat pemerintah menjadikan matematika sebagai mata pelajaran
wajib bagi semua siswa dari jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan
menengah. Hal ini tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 yang
menyebutkan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan pendidikan menengah wajib

memuat matematika.

Dengan dijadikannya matematika sebagai mata pelajaran wajib, tentu hal ini
memiliki tujuan. Adapun tujuan mata pelajaran matematika menurut Permendikbud
No. 21 Tahun 2016, yaitu agar peserta didik dapat: (1) memahami konsep
matematika, (2) menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah,
(3) menggunakan penalaran, (4) mengkomunikasikan gagasan, (5) memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, (6) memiliki sikap dan
perilaku sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika dan pembelajarannya, (7)
melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan
matematika, dan (8) menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi
untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika. Berdasarkan tujuan tersebut, salah
satu yang harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika yaitu pemahaman

konsep matematis.
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Pemahaman konsep matematis memiliki peran penting bagi siswa dalam
pembelajaran matematika. Ansari (Radiusman, 2020) mengungkapkan bahwa
pemahaman konsep penting dalam pembelajaran matematika karena dapat
membuat siswa memiliki konsep yang permanen yang diperoleh melalui
pengalaman sehingga siswa mampu menghubungkan suatu konsep dengan konsep
yang lain. Pemahaman konsep matematika juga memungkinkan siswa untuk
memahami informasi baru yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan,
pemecahan masalah, menggeneralisasi, merefleksi dan membuat kesimpulan
(Churchill, 2017: 39). Kesumawati (2008) juga mengungkapkan bahwa
pemahaman konsep matematika merupakan landasan penting untuk berpikir dalam
meyelesaikan permasalahan matematika maupun permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari. Menurut Radiusman (2020), jika siswa sudah mengerti konsep dengan
benar, maka siswa akan lebih mudah memahami konsep pelajaran berikutnya.
Berdasarkan uraian tersebut, jelas bahwa pemahaman konsep matematis sangat
penting dan perlu ditanamkan kepada siswa. Namun, faktanya pemahaman konsep

matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah.

Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa di Indonesia, salah satunya dapat
dilihat dari hasil Ujian Nasional (UN) matematika SMP yang disajikan dalam
gambar 1.1 berikut.

52 50.24 50.13
£ 50
T 48
<6 4433 45.06
a4
—

40

2016 2017 2018 2019
Tahun

Gambar 1.1 Grafik Rata-rata Nilai UN Matematika SMP

Rata-rata nilai UN tersebut berada dalam rentang 0 — 100. Dari hasil tersebut terlihat
bahwa rata-rata nilai UN matematika SMP di Indonesia menurun tiap tahunnya
kecuali pada tahun 2019 yang mengalami kenaikan. Penurunan yang signifikan
terlihat pada tahun 2018. Namun pada tahun 2019 terjadi kenaikan sebesar 0,73 dari

tahun 2018. Selain mengalami penurunan, nilai dari tahun ke tahun tersebut juga
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terkategori rendah karena masih berada di bawah standar kelulusan UN vyaitu 55.
Dilansir dari detik.com, menurut Kabalitbang Kemendikbud Totok Suprayitno,
penyebab penurunan tersebut dikarenakan sebagian besar siswa SMP di Indonesia
kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal kontekstual yang dalam
menyelesaikannya membutuhkan penalaran dan kreativitas, sedangkan itu semua
tergantung pada pemahaman konsep siswa yang menjadi landasan dalam
mengembangkan kemampuan matematis lainnya. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Nurfarikhin (2010: 79) yang menyatakan bahwa ada hubungan positif
antara pemahaman konsep dengan kemampuan penalaran dan kemampuan
mengaplikasikan dalam pemecahan masalah. Dengan kata lain, rendahnya
kemampuan penalaran dan kemampuan mengaplikasikan dalam pemecahan
masalah dikarenakan rendahnya pemahaman konsep siswa. Dengan demikian, hasil
tersebut menjadi salah satu indikasi bahwa pemahaman konsep matematis siswa

Indonesia masih rendah.

Rendahnya pemahaman konsep matematis juga terjadi di SMP Negeri 29 Bandar
Lampung. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika pada 02
November 2022 di sekolah tersebut, diperoleh informasi bahwa pemahaman konsep
matematis siswa belum maksimal. Jika diberikan permasalahan yang berbeda dari
yang diajarkan, siswa cenderung kesulitan untuk menyelesaikannya. Hal ini juga
dibuktikan dengan jawaban siswa dalam menyelesaikan soal latihan yang memuat
indikator pemahaman konsep matematis yaitu menyatakan ulang konsep dan
menyatakan konsep dalam berbagai representasi matematika. Adapun soal yang

diberikan sebagai berikut.

Relasi dari himpunan P ke himpunan Q dinyatakan dalam bentuk diagram panah

berikut.
P Q

2
3
4
5

aowoN e

a. Relasi apakah yang tepat dari himpunan P ke himpunan Q? Berikan alasanmu!
b. Sajikan relasi di atas ke dalam bentuk himpunan pasangan berurutan!
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Setelah soal tersebut diujikan, terdapat siswa yang masih kurang tepat dalam

menjawab soal tersebut. Berikut contoh jawaban siswa yang kurang tepat.

Y aGe R o . - Thaaal
pl2) (13),0u),(16).22) (33),(u,uy

Gambar 1.2 Kesalahan Siswa dalam Menjawab Soal

Berdasarkan Gambar 1.2, terlihat bahwa siswa masih salah dalam menentukan
relasi yang tepat, seharusnya relasi dari himpunan P ke himpunan Q adalah “faktor
dari”. Berdasarkan Gambar 1.2, siswa masih salah dalam menentukan relasi yang
tepat dan belum mampu memberikan alasan. Siswa juga masih kurang
memerhatikan bahwa ada anggota himpunan P yaitu 2 dipasangkan dengan 2 pada
himpunan Q, 3 pada himpunan P dipasangkan dengan 3 pada himpunan Q, dan 4
pada himpunan P dipasangkan dengan 4 pada himpunan Q. Selain itu, saat
menjawab poin b, seharusnya siswa menambahkan kurung kurawal {} dalam
menyajikan relasi ke bentuk himpunan pasangan berurutan. Siswa juga kurang
memerhatikan bahwa ada anggota P yaitu 2 yang dipasangkan dengan 4. Hal ini
menunjukkan bahwa indikator pemahaman konsep matematis siswa Yyaitu
menyatakan ulang konsep dan menyatakan konsep dalam berbagai representasi

matematika belum terpenuhi secara maksimal.

Faktor penyebab rendahnya pemahaman konsep matematis siswa salah satunya
yaitu pada proses pembelajaran. Berdasarkan keterangan guru pada wawancara
juga diketahui bahwa proses pembelajaran di SMP Negeri 29 Bandar Lampung
sudah menggunakan Kurikulum 2013. Namun, pada praktiknya seringkali proses
pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga siswa mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan pemahaman konsep
matematis karena mereka hanya terpaku pada apa yang dijelaskan oleh guru saja.
Akan tetapi, ketika menemukan masalah dalam belajar, siswa cenderung lebih suka
berdiskusi dengan teman di sampingnya dibandingkan bertanya kepada guru. Oleh
karena itu, agar memiliki pemahaman konsep yang baik, siswa harus terlibat aktif

dalam mengungkapkan ide dan gagasan yang dimiliki. Menyikapi hal ini, maka
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diperlukan suatu solusi yang dapat melibatkan siswa dalam proses pembelajaran
dan dapat memahami konsep matematis yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran yang cocok dengan kondisi tersebut. Berdasarkan kondisi tersebut,
salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) menurut Shoimin
(2014: 208) adalah model pembelajaran yang memberi siswa waktu untuk berpikir
dan merespon serta saling membantu satu sama lain. Model ini merangsang
aktivitas berpikir siswa secara berpasangan dan berbagi pengetahuan kepada siswa
lain. Selain itu, pada pembelajaran kooperatif tipe TPS, siswa lebih dominan saat
mengerjakan persoalan yang diberikan, sedangkan peran guru hanya sebagai
fasilitator. Lebih lanjut, Afryanza, dkk (2019) mengemukakan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat menarik perhatian siswa, karena pada saat
proses pembelajaran siswa dituntut untuk aktif dan mandiri dalam memahami
konsep dari permasalahan yang diberikan oleh guru. Selain itu, siswa dikondisikan
untuk melakukan diskusi antar siswa, sehingga selain dapat berkreasi dengan
idenya masing-masing, siswa juga dapat mengemukakan idenya dengan
pasangannya serta membagikan hasil disukusinya kepada pasangan lain di kelas.
Proses berfikir, diskusi, dan berbagi tersebut diharapkan mampu meningkatkan

pemahaman konsep matematis siswa.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu mengenai model pembelajaran kooperatif
tipe TPS. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari, dkk (2019)
diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran TPS berpengaruh terhadap pemahaman
konsep matematis siswa. Hal ini ditunjukkan dengan pemahaman konsep matematis
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih baik dari
pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Selanjutnya, penelitian terdahulu lainnya juga dilakukan oleh Olyvia,
dkk (2018) diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPS
berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini dapat dilihat

dari rata-rata skor pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan model
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pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih tinggi dari rata-rata skor pemahaman

konsep matematis siswa yang menggunakan pembelajaran non-TPS.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share (TPS) terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah
“Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berpengaruh

terhadap pemahaman konsep matematis siswa?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) terhadap pemahaman konsep matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi terhadap
pembelajaran matematika, terutama terkait dengan pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap pemahaman
konsep matematis siswa.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi guru dalam memilih
model pembelajaran di kelas, terutama yang berkaitan dengan pemahaman
konsep matematis. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi

bahan pertimbangan bagi peneliti lain.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pemahaman Konsep Matematis

Berdasarkan uraian sebelumnya, disebutkan bahwa salah satu tujuan pembelajaran
matematika yaitu memahami konsep matematika. Materi-materi pada pelajaran
matematika saling berkaitan satu sama lain, sehingga untuk mempelajari materi,
dibutuhkan pemahaman mengenai materi prasyarat atau materi sebelumnya
(Novitasari, 2016). Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika, siswa tidak

hanya menghafal, tetapi benar-benar memahami konsep yang dipelajari.

Memahami memiliki arti mengerti benar atau tahu benar (Kamus Besar Bahasa
Indonesia). Pemahaman menurut Mawaddah dan Maryanti (2016) adalah
kemampuan untuk mengerti sesuatu, kemudian mampu memberikan gambaran,
contoh, dan penjelasan yang lebih luas dan memadai, serta mampu memberikan
uraian dan penjelasan yang lebih kreatif. Sedangkan konsep merupakan ide abstrak
yang dapat digunakan untuk mengelompokkan objek-objek ke dalam contoh dan
bukan contoh (Novitasari, 2016).

Pemahaman konsep matematis menurut Kilpatrick (2001: 5) adalah kemampuan
dalam memahami konsep (operasi dan relasi) dalam matematika. Sedangkan Utari,
dkk (2012) menyatakan bahwa pemahaman konsep matematis adalah kemampuan
siswa dalam menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep
matematika berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri, bukan sekedar
menghafal. Selain itu, Astriani (2017) menyatakan bahwa pemahaman konsep

matematis adalah kemampuan dalam memahami dan mengerti suatu ide abstrak
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atau prinsip dasar suatu objek matematika, dimana tidak hanya sekedar mengingat
dan mengetahui apa yang dipelajari tetapi juga mampu mengungkapkan dalam
bentuk lain yang mudah dimengerti dan mengaplikasikannya dalam menyelesaikan
suatu masalah matematika. Dengan demikian, pemahaman konsep matematis
adalah kemampuan memahami, menafsirkan dan menyimpulkan konsep
matematika berdasarkan pengetahuan yang diperolehnya sehingga tidak hanya
menghafal saja tetapi mampu menuangkannya kembali dalam bentuk yang lebih
mudah dipahami dan mampu menerapkannya untuk menyelesaikan suatu

permasalahan sehingga terbentuknya pemahaman secara menyeluruh.

Pemahaman konsep matematis siswa dapat tercapai jika siswa mampu memenubhi
indikator pemahaman konsep. Pada Lampiran Permendikbud No. 21 Tahun 2016,
disebutkan beberapa indikator pemahaman konsep matematis siswa, yaitu:

1. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.

2. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan
yang membentuk konsep tersebut.

Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep.

Menerapkan konsep secara logis.

Memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang dipelajari.

S

Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis
(tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara lainnya).
7. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar matematika.

8. Mengembangkan syarat perlu dan /atau syarat cukup suatu konsep.

Mengutip dari Permendikbud No. 21 Tahun 2016, Noer (2019: 60) membatasi
indikator poin 3 dan 4 menjadi kemampuan menggunakan, memanfaatkan, dan
memilih prosedur atau operasi tertentu, serta mengganti indikator poin ke 7 menjadi
mengaplikasikan konsep. Berdasarkan hal tersebut, indikator yang digunakan pada
penelitian ini yaitu: (a) menyatakan ulang konsep; (b) mengklasifikasikan objek
berdasarkan sifat tertentu; (c) mengidentifikasi contoh dan bukan contoh; (d)

menyatakan konsep dalam berbagai representasi matematika; (¢) mengembangkan
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syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep; (f) menggunakan dan memilih prosedur

atau operasi tertentu; (g) mengaplikasikan konsep.

2. Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan
membentuk kelompok kecil siswa yang bekerja sebagai sebuah tim untuk
menyelesaikan masalah, menyelesaikan tugas, atau mengerjakan sesuatu (Noer,
2017: 124). Menurut Johnson dan Johnson (1999), pembelajaran kooperatif adalah
pembelajaran di mana siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan
bersama serta meningkatkan pemahaman mereka sendiri dan siswa lainnya. Hal ini
sejalan dengan pendapat Ertikanto (2016: 185) yang mengemukakan bahwa
pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang dilakukan melalui kegiatan
kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu tipe model

pembelajaran kooperatif adalah tipe TPS.

TPS merupakan salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang dikembangkan
oleh Frank Lyman dan rekan-rekannya dari Universitas Maryland pada tahun 1981.
TPS merupakan siklus diskusi di mana siswa diberikan pertanyaan, kemudian diberi
waktu untuk berpikir secara individu, lalu berbicara satu sama lain secara
berpasangan, dan terakhir berbagi tanggapan dengan kelompok yang lebih besar
(Mc. Tighe and Lyman, 1988). Sejalan dengan itu, Sampsel (2013) mengemukakan
bahwa TPS adalah pembelajaran kooperatif yang melibatkan pemberian tugas atau
pertanyaan kepada siswa dan memberi mereka waktu untuk berpikir secara
individu. Kemudian mereka mendiskusikan dan memperbaiki hasil pemikiran
mereka bersama pasangannya sehingga menghasilkan kesepakatan hasil diskusi.
Terakhir, siswa bersama pasangannya menyampaikan hasil diskusinya dengan
pasangan lain di kelas. Sedangkan menurut Zulkarnain dan Djamilah (2015), TPS
adalah salah satu tipe model pembelajaran kooperatif dengan memberikan siswa
lebih banyak waktu berpikir secara individu dan berpasangan untuk merespon dan

saling membantu.



10

Frank Lyman (Ertikanto, 2016: 189) mengemukakan tahap-tahap model
pembelajaran kooperatif tipe TPS, yaitu: (1) thinking (berpikir), guru mengajukan
pertanyaan yang dikaitkan dengan pelajaran, dan meminta siswa menggunakan
waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri, (2) pairing (berpasangan), guru
meminta siswa untuk berpasangan dengan berdiskusi dengan siswa lain untuk
menyatukan jawaban yang sudah mereka peroleh, (3) sharing (berbagi), guru
meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan keseluruhan mengenai apa yang

telah mereka diskusikan.

Dengan menerapkan model pembelajaran TPS, siswa diberi kesempatan untuk
berpikir secara mandiri dan juga berkelompok bersama pasangannya dalam
menyelesaikan tugas. Sejalan dengan pendapat Palino dan Ikman (2015) yang
menyatakan bahwa TPS memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja
secara sendiri dan berkelompok, sehingga siswa dapat mencari solusi untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan dan mampu mengembangkan pemahaman
yang telah diperolehnya. Lebih lanjut, menurut Zulkarnain dan Djamilah (2015),
model pembelajaraan kooperatif tipe TPS dapat mengembangkan kemampuan
untuk menguji ide dan pemahamannya serta membandingkannya dengan ide dan
pemahaman yang dikemukakan oleh siswa lain sehingga terjadi interaksi sosial

pada siswa. Dengan demikian, diharapkan semua siswa akan memahami materi.

Menurut Lesi dan Nuraeni (2021), model pembelajaran kooperatif tipe TPS
memilliki kelebihan yaitu: (1) memungkinkan siswa untuk mengajukan pertanyaan-
pertanyaan mengenai materi yang diajarkan secara individu, (2) siswa terlatih untuk
menerapkan konsep karena bertukar pendapat dan pemikiran dengan temannya
dalam menyelesaikan masalah, (3) memungkinkan guru untuk lebih memantau dan
membimbing siswa dalam proses pembelajaran. Selain kelebihan, terdapat pula
kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, yaitu: (1) siswa tidak leluasa
dalam menganalisis permasalahan yang diberikan karena waktu yang terbatas, (2)

banyak kelompok yang bertanya.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe TPS adalah model pembelajaran yang melalui tiga aktivitas utama
yaitu: think (berpikir), yaitu siswa berpikir secara individu terhadap masalah yang
disajikan oleh guru, lalu dilanjutkan dengan pair (berpasangan), yaitu siswa
mendiskusikan dengan pasangannya masing-masing terhadap hasil yang telah
dipikirkannya secara individu hingga memperoleh suatu kesepakatan, dan terakhir
tahap share (berbagi), yaitu siswa bersama pasangannya membagikan atau
mempresentasikan tentang apa yang telah menjadi kesepakatan pada saat diskusi
dengan pasangannya kepada seluruh siswa di kelas, kemudian dilanjutkan dengan

pasangan lainnya.

3. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang biasa dilakukan dalam
pembelajaran di kelas. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia),
konvensional adalah berdasarkan konvensi atau (kesepakatan) umum. Adapun
pembelajaran konvensional yang dimaksud yaitu pembelajaran yang digunakan
secara nasional pada kurikulum 2013. Menurut Permendikbud No. 103 Tahun 2014,
pembelajaran pada kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik/pendekatan
berbasis proses keilmuan. Proses kegiatan pembelajaran dengan pendekatan
saintifik menurut Permendikbud No. 103 Tahun 2014, yaitu sebagai berikut:

a. Mengamati (observing)
Siswa melakukan pengamatan dengan membaca, mendengar, melihat, dan
sebagainya dengan atau tanpa alat.

b. Menanya (questioning)
Siswa membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab, diskusi tantang
informasi yang belum dipahami, informasi tambahan yang ingin diketahui, atau

sebagai klarifikasi.
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Mengumpulkan informasi/mencoba (experimenting)

Siswa mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi, mendemonstrasikan, meniru
bentuk/gerak, melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks,
mengumpulkan data.

Menalar/mengasosiasi (associating)

Siswa mengolah informasi yang sudah dikumpulkan, menganalisis data dalam
bentuk  membuat  kategori, mengasosiasi atau  menghubungkan
fenomena/informasi yang terkait dalam rangka menemukan suatu pola, dan
menyimpulkan.

Mengomunikasikan (communicating)

Siswa menyampaikan serta menyimpulkan hasil pengamatannya secara tertulis

maupun lisan.

Adapun tahap pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 yang tertuang dalam
Permendikbud No. 103 Tahun 2014 adalah sebagai berikut:

Kegiatan Pendahuluan

Pada kegiatan ini, guru mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan,
mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari, menyampaikan kompetensi
yang akan dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, menyampaikan
garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan, dan
menyampaikan teknik penilaian yang akan digunakan.

Kegiatan Inti

Kegiatan inti menggunakan pendekatan saintifik yang disesuaikan dengan
materi.

Kegiatan Penutup

Pada kegiatan ini, guru bersama siswa membuat kesimpulan dari materi yang
telah dipelajari refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan,

memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran konvensional

yaitu pembelajaran pada kurikulum 2013 yang menerapkan pendekatan saintifik
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dan melibatkan lima pengalaman belajar, yaitu: (1) mengamati; (2) menanya; (3)
mengumpulkan informasi/mencoba; (4) menalar/mengasosiasi; dan (5)

mengomunikasikan.

4. Pengaruh

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), pengaruh memiliki arti yaitu daya
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Sedangkan menurut Sugono (2008: 367),
pengaruh memiliki arti akibat, dampak, efek, hasil, dan imbas. Selain itu,
Poerwadarminta (2003: 522) menyebutkan bahwa pengaruh adalah daya yang ada
atau timbul dari sesuatu, baik orang maupun benda dan sebagainya yang berkuasa
atau yang berkekuatan dan berpengaruh terhadap orang lain. Pengaruh memiliki arti
yang sangat luas, tetapi dalam penelitian ini pengaruh yang dimaksud adalah
pengaruh pembelajaran. Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu, baik orang ataupun benda yang
dapat merubah sesuatu.

B. Definisi Operasional

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan memahami, menafsirkan
dan menyimpulkan konsep matematika berdasarkan pengetahuan yang
diperolehnya sehingga tidak hanya menghafal saja tetapi mampu
menuangkannya kembali dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan mampu
menerapkannya untuk menyelesaikan suatu permasalahan sehingga
terbentuknya pemahaman secara menyeluruh.

2. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan pembelajaran dengan
sistem pembagian kelompok yang anggotanya berpasangan dan melalui tiga
aktivitas utama yaitu: think (berpikir), yaitu siswa berpikir secara individu
terhadap masalah yang disajikan oleh guru, lalu dilanjutkan dengan pair

(berpasangan), yaitu siswa mendiskusikan dengan pasangannya masing-masing



14

terhadap hasil yang telah dipikirkannya secara individu hingga memperoleh
suatu kesepakatan, dan terakhir tahap share (berbagi), yaitu siswa bersama
pasangannya membagikan atau mempresentasikan tentang apa yang telah
menjadi kesepakatan pada saat diskusi dengan pasangannya kepada seluruh
siswa di kelas, kemudian dilanjutkan dengan pasangan lainnya.

3. Pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran pada kurikulum 2013 yang
menerapkan pendekatan saintifik dan melibatkan lima pengalaman belajar,
yaitu: (1) mengamati; (2) menanya; (3) mengumpulkan informasi/mencoba; (4)
menalar/mengasosiasi; dan (5) mengomunikasikan.

4. Pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu, baik orang ataupun benda yang
dapat merubah sesuatu. Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan pengaruh
adalah penerapan pembelajaran kooperatif tipe TPS yang dapat memberikan
perubahan terhadap pemahaman konsep matematis yang dimiliki oleh siswa.
Perubahan yang diharapkan adalah perubahan yang mengarah kepada hal yang
lebih baik, yang ditandai dengan adanya peningkatan pemahaman konsep
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran TPS lebih dari siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional.

C. Kerangka Pikir

Penelitian tentang pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
terhadap pemahaman konsep matematis siswa ini terdiri satu variabel bebas dan
satu variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran kooperatif tipe TPS dan variabel terikatnya adalah pemahaman
konsep matematis siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjadi lebih aktif dan mampu berinteraksi dengan
siswa lain. Karena pada model pembelajaran kooperatif tipe TPS ini, siswa diberi
kesempatan untuk berpikir secara individu dan juga kelompok (berpasangan), yang
mana di dalam kelompok tersebut siswa dapat bertukar pendapat dan pemikiran
dengan pasangannya sehingga siswa akan terlatih menerapkan konsep, dan hal itu

akan berpeluang besar untuk meningkatkan pemahaman konsem matematis siswa.
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Ada tiga tahapan yang dilalui siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS, yaitu

think (berpikir), pair (berpasangan), dan share (berbagi).

Pada tahap think (berpikir), dapat diamati ketika siswa diberikan waktu beberapa
menit untuk membaca dan memahami permasalahan dalam LKPD kemudian
memikirkan jawabannya. Melalui aktivitas ini, siswa dituntut untuk mampu
mengembangkan pemahamannya sendiri terhadap materi yang disampaikan guru
sehingga siswa mampu menyatakan ulang konsep, serta siswa akan memikirkan
berbagai kemungkinan penyelesaian dari masalah yang diberikan. Melalui tahap
ini, akan mengembangkan pemahaman konsep siswa yaitu menyajikan konsep ke
dalam berbagai representasi matematis. Selain itu, pada tahap ini siswa dituntut
untuk mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat tertentu yang sesuai dengan
konsepnya dan mampu membedakan contoh dan bukan contoh dari permasalahan
yang diberikan.

Selanjutnya pada tahap pair (berpasangan), siswa saling berpasangan dengan
kelompoknya untuk menyampaikan hasil pemikirannya pada tahap sebelumnya.
Pada tahap ini, siswa saling berdiskusi, saling mengoreksi pemahamannya, bertukar
pikiran serta memperluas informasi maupun ide yang dimiliki, sehingga siswa
dituntut untuk aktif menyampaikan berbagai gagasan atau ide matematis dan tidak
ada siswa yang hanya menjadi pendengar. Dengan aktivitas bertukar pikiran ini,
akan mendorong siswa untuk menyatakan ulang konsep atau hasil pemikirannya
pada pada tahap sebelumnya. Setelah itu, siswa akan mendapatkan kesepakatan
bersama mengenai konsep dan penyelesaian dari masalah yang diberikan. Siswa
juga dapat mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep;
menggunakan, menafsirkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu; serta

mampu mengaplikasikan konsep.

Tahap terakhir yaitu tahap share (berbagi), guru meminta pasangan siswa berbagi
dengan keseluruhan kelas mengenai apa yang telah mereka peroleh dengan cara
mempresentasikannya dan menyimpulkan materi yang telah dipelajari sehingga

akan lebih memperkuat pemahaman konsep matematis siswa. Pada tahap ini, siswa
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akan menyatakan ulang konsep, memahami lebih dalam mengenai pengaplikasian

konsep, serta mencegah adanya kesalahpahaman konsep pada siswa.

Berdasarkan uraian di atas mengenai tiga tahapan yang dilalui siswa dalam
pembelajaran kooperatif tipe TPS, yaitu think, pair, dan share berpotensi untuk
membuat siswa memiliki pemahaman konsep matematis yang lebih baik
dibandingkan dengan kegiatan siswa yang menerapkan pembelajaran konvensional.
Pembelajaran konvensional yang dimaksud yaitu pembelajaran di mana siswa
hanya terpaku pada penjelasan guru. Hal ini terlihat dari Langkah-langkah
pembelajaran konvensional yaitu guru menjelaskan materi dan contoh soal beserta
penyelesaiannya kepada siswa, lalu siswa diberi latihan soal, sehingga siswa kurang
aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS ini diharapkan dapat mendorong siswa untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematisnya. Selain itu, model pembelajaran
kooperatif tipe TPS mendorong siswa untuk aktif, yaitu mampu berpikir secara

individu dan juga kelompok.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini memiliki anggapan dasar bahwa semua siswa kelas VIII SMP Negeri
29 Bandar Lampung tahun pelajaran 2022/2023 memperoleh materi yang sama dan
sesuai dengan kurikulum 2013 yang berlaku.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think

Pair Share (TPS) berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa.



I1l. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 29 Bandar Lampung. Populasi penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Bandar Lampung tahun
pelajaran 2022/2023 sebanyak 309 orang yang terdistribusi ke dalam 10 kelas yaitu
kelas VII1.1 sampai VII1.10. Dalam penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Cluster random sampling
yaitu pengambilan sampel secara acak karena setiap individu pada populasi berada
dalam sub-populasi yang telah terbentuk yaitu berupa kelas (Sugiyono, 2016: 124).
Selain itu, Azwar (2010: 87) mengungkapkan bahwa cluster random sampling
adalah cara pengambilan sampel dengan melakukan randomisasi terhadap
kelompok. Hal ini dilakukan karena populasi terdiri kelompok-kelompok yang
memiliki kemampuan matematis yang relatif sama dapat dilihat pada data rata-rata

nilai PTS kelas VIII yang disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Data Rata-Rata Nilai PTS Kelas VIII SMP N 29 Bandar Lampung

No Kelas Jéji?\,lvaah RatE;ATIR;ata Simpangan
1 VIl 31 54,59 7,44
2 VIII.2 31 55,16 8,75
3 VIIIL3 29 57,67 7,87
4 VIll.4 31 58,06 7,84
5 VIIL5 32 56,32 6,25
6 VIII.6 30 59,25 8,71
7 VIIL.7 31 55,80 8,45
8 VII1.8 31 57,09 9,24
9 VIII.9 32 57,42 8,36
10 VIII1.10 31 59,83 6,58
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Setelah pemilihan sampel dilakukan secara random, terpilih kelas VI11.5 sebagai
kelas eksperimen yaitu kelas dengan pembelajaran kooperatif tipe TPS sebanyak
32 siswa dan kelas VI11.4 sebagai kelas kontrol yaitu kelas dengan pembelajaran

konvensional sebanyak 31 siswa.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan
menggunakan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
yang terdiri dari satu variabel bebas yaitu model pembelajaran kooperatif tipe TPS
dan pembelajaran konvensional. Penelitian ini juga terdiri dari satu variabel terikat

yaitu pemahaman konsep matematis siswa.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest Posttest
Control Group Design. Menurut Fraenkel dan Wallen (2009: 268), desain

penelitian ini seperti berikut.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimen 01 X 02
Kelas Kontrol 01 C 02
Keterangan:

O1: Skor pretest pemahaman konsep matematis siswa sebelum perlakuan
O2: Skor posttest pemahaman konsep matematis siswa setelah perlakuan
X : Pembelajaran dengan tipe TPS

C : Pembelajaran Konvensional

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Adapun prosedur yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Tahap Persiapan
a. Meminta izin kepada Kepala SMP Negeri 29 Bandar Lampung untuk

melakukan penelitian.
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b. Melakukan observasi ke sekolah untuk mengetahui karakteristik populasi.

c. Melakukan wawancara dengan guru bidang studi matematika untuk
mengetahui pembelajaran yang diterapkan dan menentukan kelas sampel
penelitian.

d. Menyusun proposal penelitian.

e. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang akan digunakan
dalam penelitian.

f. Mengkonsultasikan instrumen dengan dosen pembimbing.

g. Menguji validitas isi instrumen penelitian dengan guru mitra.

h. Melakukan uji coba instrumen.

i. Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda.

J.  Melakukan revisi jika diperlukan.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Melaksanakan pretest pada kedua kelas yaitu kelas V1I1.4 dan kelas VI1I1.5.
b. Melaksanakan pembelajaran dengan model kooperatif tipe TPS pada kelas.
eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

c. Melaksanakan posttest pada kelas V1I1.4 dan kelas VI11.5.

3. Tahap Akhir
a. Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian.

b. Membuat laporan penelitian dan menarik kesimpulan.
D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yaitu berupa skor pemahaman
konsep matematis siswa sebelum dan sesudah pembelajaran. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah teknik tes. Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu
pretest yang dilakukan sebelum diberikan pembelajaran dan posttest yang
dilakukan setelah diberikan pembelajaran model kooperatif tipe TPS dan

konvensional.
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E. Instrumen Penelitian

Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes. Bentuk
instrumen tes yang akan digunakan berupa soal uraian. Soal-soal tes yang diberikan
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk soal pretest dan posttest adalah soal

yang sama.

Untuk mendapatkan data yang akurat, instrumen yang digunakan harus memenuhi
kriteria tes yang baik. Tes yang baik adalah tes yang memenuhi kriteria validitas,
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Hal ini sejalan dengan pendapat
Sudijono (2015: 93) yang menyatakan bahwa sebuah tes dapat dikatakan baik
apabila memiliki ciri yaitu valid dan reliabel. Selain itu, diukur tingkat kesukaran
dan daya pembeda butir soal dari instrumen tes pemahaman konsep matematis.

1. Validitas

Validitas tes dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi
bertujuan untuk mengukur sejauh mana instrumen tes pemahaman konsep
matematis siswa dapat mewakili pemahaman konsep matematis siswa terkait materi
pelajaran. Validitas isi dari tes pemahaman konsep matematiis siswa dapat
diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi yang terkandung dalam tes
pemahaman konsep matematis dengan indikator pemahaman pemahaman konsep
matematis. Penilaian kesesuaian isi tes dilakukan berdasarkan penilaian guru mitra
dengan menggunakan daftar cek (checklist). Suatu tes dikategorikan valid jika
butir-butir soal tes sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran
yang diukur. Dalam penelitian ini, pengujian validitas dilakukan oleh Ibu Yunita
Dwiyanti, S.Pd., M.Ap. selaku guru mitra mata pelajaran matematika kelas VI1lI
SMP Negeri 29 Bandar Lampung dengan asumsi bahwa guru tersebut mengetahui
dengan benar kurikulum yang diterapkan di sekolah tersebut. Hasil penilaian
dengan guru mitra menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan untuk

mengambil data pemahaman konsep matematis siswa dinyatakan valid. Hasil uji
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validitas isi oleh guru mitra selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.5 halaman
151-153.

2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat keajegan (konsistensi) suatu tes. Sebuah tes dinyatakan
reliabel jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap ketika tes tersebut
dilakukan kembali (Sudijono, 2015: 95). Instrumen tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah soal tes bentuk uraian. Menurut Sudijono (2015: 208), untuk

menghitung koefisien reliabilitas (r11) menggunakan rumus Alpha sebagai berikut.

%57
= () (-5

Keterangan:

n = Banyaknya butir item/soal

S? = Varians skor butir item/soal ke-i
S? = Varians total skor

Adapun interpretasi koefisien reliabilitas menurut Sudijono (2015: 209), yaitu jika
riu = 0,70 maka instrumen tes dinyatakan reliabel dan memiliki reliabilitas yang
tinggi, sedangkan jika ri1 < 0,70 maka instrumen tes dinyatakan un-reliabel atau

belum memiliki reliabilitas yang tinggi.

Berdasarkan hasil perhitungan data uji coba, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar
0,91 yang berarti instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini memiliki
koefisien reliabilitas yang tinggi. Perhitungan koefisien reliabilitas selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran B.6 halaman 154-156.

Dalam membandingkan koefisien reliabilitas, Azwar (2007: 189) menyatakan
bahwa interpretasi tidak dapat lepas dari besarnya varians skor (S2). Dari sini
kemudian dapat dihitung suatu statistik yang disebut error standar dalam
pengukuran (S,). Error standar dalam pengukuran merupakan ukuran variabilitas

error yang terjadi dalam pengukuran, yaitu dengan rumus sebagai berikut:

Se :Sx 1—7”11
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Keterangan:
Sy : Deviasi standar skor tes
711 : Koefisien reliabilitas tes

Besar kecilnya merupakan indikator kepercayaan pengukuran yang komparabel.
Semakin kecil harga berarti pengukuran tersebut semakin terpercaya dikarenakan
variasi errornya semakin kecil (Azwar, 2007: 189). Nilai S, hasil uji coba
instrument tes pemahaman konsep matematis siswa pada penelitian ini sebesar
4,40. Perhitungan nilai S, selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.6 halaman
156-157. Selanjutnya, untuk mengestimasi skor siswa yang sesungguhnya dalam
instrumen tersebut, dapat digunakan interval kepercayaan skor murni (T) menurut
Azwar (2007: 190) dengan rumus sebagai berikut:
X-2S,<T<X+ZS,

Keterangan:

T : Estimasi terhadap skor murni

Se : Error standar dalam pengukuran

X . Skor yang diperoleh pada tes

Z - Nilai Kkritis deviasi standar normal pada taraf kepercayaan yang

dikehendaki

Penelitian ini menggunakan taraf kepercayaan 95% dengan a = 0,05 dan nilai kritis
Z . pada tabel distribusi normal adalah 1,65. Skor yang dijadikan contoh yaitu skor
tertinggi, skor rata-rata, dan skor terendah siswa yang diperoleh pada tes
pemahaman konsep matematis. Interval kepercayaan skor murni tes tersebut
disajikan pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Interval Kepercayaan Skor Murni Tes Pemahaman Konsep

Matematis
X X—-2Z.S, <T< X+Z.S,
Tinggi 49,74 <T< 64,26
Rata-rata 31,27 <T< 45,79
Rendah 6,74 <T< 21,26

Berdasarkan Tabel 3.3 dapat disimpulkan bahwa dengan taraf kepercayaan 95%,

skor murni siswa pada tes pemahaman konsep matematis yang memperoleh skor
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tertinggi (X = 57) berada di antara 49,74 dan 64,26, sedangkan skor murni untuk
skor rata-rata (X = 38,53) berada di antara 31,27 dan 45,79, serta skor murni siswa

yang memperoleh skor terendah (X = 14) berada di antara 6,74 dan 21,26.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu butir soal untuk membedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang kemampuannya
rendah. Sebelum menghitung daya pembeda, data diurutkan terlebih dahulu dari
siswa yang memperoleh skor tertinggi sampai terendah. Setelah itu, untuk
menentukan daya pembeda ini perlu dibedakan antara kelompok kecil (kurang dari
100 orang) dan kelompok besar (lebih dari 100 orang). Penelitian ini memiliki
kelompok yang kecil, maka siswa dibagi menjadi dua kelompok sama besar, yaitu
50% siswa yang memperoleh skor tertinggi menjadi kelompok atas dan 50%
sisanya menjadi kelompok bawah. Rumus untuk menghitung indeks daya pembeda
butir soal (DP) menurut Sudijono (2015 : 389) adalah sebagai berikut.

op_Ja=Js
1
Keterangan:
Ja = Rata-rata skor kelompok atas
Js = Rata-rata skor kelompok bawah

I = Skor maksimum

Interpretasi indeks daya pembeda menurut Sudijono (2015: 389) tertera pada Tabel
3.4 berikut.

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
0,71 <DP <£1,00 Sangat baik
041 <DP <£0,70 Baik
0,21 < DP <£0,40 Cukup
0,01 <DP <£0,20 Buruk

—1,00 < DP £ 0,00 Sangat buruk
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal yang mempunyai

interpretasi daya pembeda dengan kriteria cukup dan baik.

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa butir soal tes yang diujicobakan
memiliki indeks daya pembeda yang tergolong pada kategori cukup dan baik yaitu
ada pada kisaran nilai 0,32 sampai 0,44. Hasil perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran B.7 halaman 158-160.

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui apakah suatu butir soal tergolong
sukar atau mudah. Sejalan dengan itu, Sudijono (2015: 371) menyebutkan bahwa,
bilangan yang menunjukkan tingkat kesukaran suatu soal disebut indeks kesukaran
(difficulty index). Rumus untuk menghitung indeks tingkat kesukaran butir soal
(TK) menurut Sudijono (2015: 372) adalah sebagai berikut.

Tk =27
Ir
Keterangan:
Jr = Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
Iy = Skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Adapun interpretasi tingkat kesukaran butir soal menurut Sudijono (2015: 372)
tertera pada tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran

TK Kriteria
0,00<TK <0,30 Sukar
031<TK <0,70 Sedang
0,71 <TK <1,00 Mudah

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal yang mempunyai

interpretasi tingkat kesukaran dengan Kriteria sedang.
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Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa instrument tes yang diujicobakan
memiliki indeks tingkat kesukaran 0,54 sampai 0,68 yang tergolong sedang.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.8 halaman 161.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang
diperoleh dari pretest dan posttest merupakan data pemahaman konsep matematis
siswa. Kemudian data tersebut diolah sehingga didapat peningkatan skor (gain).
Data tersebut dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengetahui apakah ada
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap pemahaman konsep
matematis siswa. Menurut Hake (1999), besarnya peningkatan (g) dihitung dengan

rumus gain ternormalisasi (normalized gain) = g, yaitu:

Sr—=S;
g=ct—¢
Smax - Si
Keterangan:
St = Skor posttest
Si = Skor pretest

Smax = Skor maksimum

Sebelum melakukan uji hipotesis terhadap peningkatan (gain), perlu dilakukan uji

prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

1. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data pada dua kelompok
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Adapun hipotesis
yang digunakan adalah:

Ho : Sampel data gain berasal dari populasi gain yang berdistibusi normal.

Hi : Sampel data gain berasal dari populasi gain yang tidak berdistribusi

normal.
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Pada penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji Chi-Kuadrat menurut Sudjana
(2005: 273), yaitu:

k
N\ (0 - E)?
Zzhitung - E;
i=1

1

Keterangan:

Oi = Frekuensi pengamatan ke-i
Ei = Frekuensi harapan ke-i

K = Banyaknya kelas interval

Dengan kriteria uji:
Terima Ho jika 72, ;.0 < ¥ 1aper dENGAN 12, diperoleh dari 2, -, . dan
a = 0,05.

Berdasarkan perhitungan pada Lampiran C.4 halaman 173-174 didapat hasil uji
normalitas data gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut.

Tabel 3.6 Hasil Uji Normalitas Data Gain

Kelas Xﬁitung )(fabe, Keputusan Uji
VI1I1.5 (Eksperimen) 2,745 I
VI11.4 (Kontrol) 2.298 7815 Ho diterima

Berdasarkan Tabel 3.6, diperoleh hasil )(,Zliwng < xZ.per, S€hingga Ho diterima yang

artinya kedua sampel data gain masing-masing berasal dari populasi gain yang

berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua populasi gain memiliki
varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini

adalah menurut Sudjana (2005: 249) dengan rumusan hipotesis sebagai berikut.

Hy: 0,% = 0,2 (kedua populasi gain memiliki varians yang sama)

H,:0,% # 0,2 (kedua populasi gain memiliki varians yang tidak sama)
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Selanjutnya, rumus statistik uji F yang digunakan adalah:

2

— 517
F = o
Keterangan:
s;2 = Varians terbesar
s, =Varians terkecil

Kriteria pengujiannya adalah Terima Ho jika Fpitung < Fraper d€NgaN Figpep =

untuk a = 0,05. Dalam hal lainnya Ho ditolak

%a(nl -1,n,-1)

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh Fing = 1,25 < 2,07 = Fygper, Maka
Ho diterima. Dengan demikian, populasi gain skor pemahaman konsep matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran TPS dan konvensional memiliki varians yang
sama. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5 halaman
175.

2. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas diperoleh
hasil bahwa kedua sampel data gain masing-masing berasal dari populasi gain yang
berdistribusi normal dan varians kedua populasi gain sama, maka rumusan hipotesis

statistiknya sebagai berikut.

H, : uq; = Uy, (rata-rata gain skor pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran TPS sama dengan rata-rata gain skor
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional)

Hy : uq > u,, (rata-rata gain skor pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran TPS lebih dari rata-rata gain skor
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional)
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Oleh karena itu, uji hipotesisnya menggunakan uji parametrik, yaitu uji kesamaan

dua rata-rata menggunakan uji-t. Menurut Sugiyono (2019: 138) statistik uji-t yaitu:

X1 — X
thitung =
\/(nl — 1)s2 + (n, — 1)s? (l+i)
ng+n, —2 n, n,
Keterangan:
X, = Rata-rata gain skor kemampuan kelas eksperimen
Xy = Rata-rata gain skor kemampuan kelas kontrol
ny = Banyaknya siswa kelas eksperimen
n, = Banyaknya siswa kelas kontrol
s? = Varians kelas eksperimen
s2 = Varians kelas kontrol

Kriteria pengujiannya adalah Ho diterima jika diperoleh tp;tyng < trgpe; di mana
travel = t1-a, ak) dengan taraf signifikan a = 0,05 dan derajat kebebasan dk =

n, + n, — 2 Untuk harga t lainnya Ho ditolak.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe TPS berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa
kelas VIII semester genap SMP Negeri 29 Bandar Lampung tahun ajaran
2022/2023. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian yang menunjukkan adanya
perbedaan gain skor pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran TPS lebih dari gain skor pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Selain itu, dilihat dari rata-rata persentase
pencapaian indikator pemahaman konsep matematis siswa, pada kelas
pembelajaran TPS mengalami peningkatan sebesar 42,49% dari sebelum dan
sesudah pembelajaran, lebih dari rata-rata persentase pencapaian indikator
pemahaman konsep matematis siswa pada kelas pembelajaran konvensional yang

mengalami peningkatan sebesar 34,35%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat dikemukakan yaitu:

1. Bagi guru, model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat digunakan sebagai
alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa,

2. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS, disarankan hendaknya lebih memerhatikan pengelolaan
kelas agar selama proses pembelajaran suasana kelas lebih kondusif sehingga

memperoleh hasil yang optimal.
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